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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;"><span data-sheets-formula-bar-text-style="font-

size:13px;color:#000000;font-weight:normal;text-decoration:none;font-family:'Arial';font-style:normal;text-

decoration-skip-ink:none;">Perilaku seksual pranikah adalah aktivitas seksual yang dilakukan sebelum

adanya ikatan pernikahan sah yang dapat berupa pegangan tangan, pelukan, ciuman, meraba daerah sensitif

tubuh, hingga melakukan hubungan seksual. Data dari Survey Demografi Kesehatan Indonesia pada

kelompok usia remaja 15-19 tahun menunjukkan kenaikan dalam persentase melakukan hubungan seksual

pertama kali dari tahun 2012 hingga 2017. Tingginya kasus penyimpangan seksual pada remaja membuat

hal tersebut menjadi isu strategis yang diangkat Kota Depok dan banyaknya kasus pernikahan dini serta

temuan perilaku seks pranikah yang kurang baik pada remaja SMA di Kecamatan Sukmajaya membuat

wilayah ini rentan terhadap perilaku seksual pranikah remaja. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui

determinan niat pencegahan perilaku seksual pranikah pada siswa-siswi di SMA &ldquo;X&rdquo; dan

SMA &ldquo;Y&rdquo; Kecamatan Sukmajaya Kota Depok tahun 2023 berdasarkan theory of planned

behavior. Penelitian ini berupa penelitian kuantitatif dengan studi analitik observasional dan menggunakan

rancangan cross sectional. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik probability

sampling dan metode simple random sampling untuk menentukan sampel dari populasi kelas XI di SMA

&ldquo;X&rdquo; dan SMA &ldquo;Y&rdquo; tahun ajaran 2022/2023. Sampel di SMA

&ldquo;X&rdquo; berjumlah 204 responden dan di SMA &ldquo;Y&rdquo; berjumlah 34 responden.

Analisis data yang digunakan adalah uji chi square untuk mengetahui hubungan antara variabel kategorik.

Hasil penelitian menemukan bahwa siswa/i di SMA &ldquo;X&rdquo; memiliki niat kuat untuk mencegah

perilaku seksual pranikah sebesar 85.5% dan siswa/i di SMA &ldquo;Y&rdquo; sebesar 91.2%. Sikap,

pengaruh orang tua, dan pengaruh teman sebaya memiliki hubungan dengan niat pencegahan perilaku

seksual pranikah di SMA &ldquo;X&rdquo;. Artinya, siswa dengan sikap baik, pengaruh orang tua positif,

dan pengaruh teman sebaya positif akan memiliki niat kuat untuk mencegah perilaku seksual pranikah.

Sedangkan di SMA &ldquo;Y&rdquo; pengaruh teman sebaya memiliki hubungan dengan niat pencegahan

perilaku seksual pranikah. Artinya, siswa dengan pengaruh teman sebaya positif akan memiliki niat kuat

untuk mencegah perilaku seksual pranikah. Oleh karena itu diperlukan kerjasama antara pihak sekolah,

Bidang Pembinaan SMA Dinas Pendidikan, dan puskesmas untuk memperkuat kegiatan tentang kesehatan

reproduksi remaja yang melibatkan peran orang tua dan siswa secara aktif dalam mencegah perilaku seksual

pranikah.</span></div><hr /><div style="text-align: justify;"><span data-sheets-formula-bar-text-

style="font-size:13px;color:#000000;font-weight:normal;text-decoration:none;font-family:'Arial';font-

style:normal;text-decoration-skip-ink:none;">Premarital sexual behavior is sexual activity carried out

without legal marriage bond which can take the form of holding hands, hugging, kissing, touching sensitive

areas of the body, to having sexual intercourse. Data from the Indonesian Demographic Health Survey in
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15-19 year age group of adolescents shows an increase in the percentage of having sexual intercourse for the

first time from 2012 to 2017. The high cases of sexual deviation among adolescents has made this a strategic

issue raised by Depok City and the high number of cases of early marriage as well as findings of poor

premarital sexual behavior among high school adolescents in Sukmajaya District, making this district

vulnerable to adolescent premarital sexual behavior. The purpose of this study was to determine the

determinants of intention to prevent premarital sexual behavior in students at SMA "X" and SMA "Y"

Sukmajaya District, Depok City in 2023 based on the theory of planned behavior. This research is a

quantitative research with observational analytic study and uses a cross sectional design. Sampling in this

study was carried out using probability sampling techniques and simple random sampling methods to

determine samples from the class XI population at SMA &ldquo;X&rdquo; and SMA &ldquo;Y&rdquo; for

the 2022/2023 school year. The sample in SMA "X" is 204 respondents and in SMA "Y" is 34 respondents.

The data analysis used chi square test to determine the relationship between categorical variables. The

results of the study found that students in SMA "X" had a strong intention to prevent premarital sexual

behavior by 85.5% and students in SMA "Y" by 91.2%. Attitude, parental influence, and peer influence was

associated with intention to prevent premarital sexual behavior in SMA "X", meaning that students with

good attitudes, positive parental influence, and positive peer influence will have a strong intention to prevent

premarital sexual behavior. Whereas in SMA "Y" peer influence was associated with the intention to

prevent premarital sexual behavior, meaning that students with positive peer influence will have a strong

intention to prevent premarital sexual behavior. Therefore, cooperation between school, High School

Development Division of the Education Office, and puskesmas is needed to strengthen activities on

adolescent reproductive health which involve the active role of parents and students in preventing premarital

sexual behavior.</span></div>


